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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Pasar Rakyat Subagan

Pasar Rakyat Subagan didirikan pada tahun 2006 yang terletak di Jalan
Gunung Agung Kabupaten Karangasem. Luas wilayah Pasar Rakyat Subagan
yaitu 11.872 m2. Adapun batas-batas wilayah Pasar Rakyat Subagan adalah
sebagai berikut :

Di sebelah Utara : Terminal Karangsokong
Di sebelah Timur : Jalan Gunung Agung
Di sebelah Selatan  : Gang

Di sebelah Barat : Pasar Pribadi

Aktivitas jual beli di pasar ini di mulai dari pukul 04.00 wita —14.00 wita.
jumlah pedagang sebanyak 323 orang, yang terdiri dari 26 kios dan 297 los.
Setiap pedagang dikenakan biaya sewa kios/los per-hari yaitu untuk kios sebesar
Rp.12.000,- dan untuk los sebesar Rp.4000,-. pegawai/petugas pembersih hanya 4
orang.

Adapun struktur organisasi dalam Pasar Rakyat Subagan yaitu terdiri dari
kepala pasar yang bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengelola keadaan
pasar, bidang pungutan retribusi yang bertanggung jawab untuk memungut biaya
sewa los/kios dari pedagang, bidang ketertiban dan keamanan yang bertujuan
untuk mengamankan keadaan di Pasar Rakyat Subagan dan bidang kebersihan

yang bertujuan untuk memelihara kebersihan pasar.



2. Karakteristik Objek Penelitian

Objek penelitian ini yaitu kesehatan Pasar Rakyat Subagan Desa Subagan
Kecamatan Karangasem Kabupaten Karangasem. Penelitian kesehatan pasar ini
dilakukan dengan cara observasi atau pengamatan langsung dengan berpedoman
pada formulir penilaian pasar yang terdapat dalam Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Pasar Sehat.
3. Hasil Pengamatan Pasar Rakyat Subagan

Adapun hasil pengamatan dan penelitian bangunan terhadap objek
penelitian di Pasar Rakyat Subagan adalah sebagai berikut :
1. Bangunan pasar

Hasil pengamatan yang telah dilakukan di Pasar Rakyat Subagan yaitu
bangunan pasar dalam kondisi bagus karena semua fasilitas pasar terawat dengan
baik, terdapat lantai yang retak, tidak licin, bangunan pasar terpelihara, namun di
jalan dan lorong dalam pasar masih ada sampah.
2. Bangunan kios/los

Kondisi dilapangan menyatakan bahwa disetiap kios/los masih terdapat
sampah berserakan serta masih terdapat sampah menumpuk didekat kios/los. meja
tempat penjualan pada bangunan los dalam kondisi bersih.
3. Tempat pembuangan sampah

Hasil observasi pada tempat pembuangan sampah yang telah di lakukan
yaitu sudah tersedianya tempat penampungan sampah sementara. TPS
menimbulkan bau namun tidak terdapat sampah yang berserakan. Tersedia tempat
sampah di setiap kios/los. Tidak tersedia pemilahan sampah basah dan sampah

kering. Pada pagi hari sampah dibersihkan oleh petugas kebersihan yang
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berjumlah 4 orang. Sampah langsung dikumpulkan kemudian diangkut dibawa ke
TPA setiap hari sekali.
4. Saluran limbah dan drainase

Hasil pengamatan saluran limbah atau drainase yang telah di lakukan di
Pasar Rakyat Subagan yaitu saluran limbah dalam keadaan tertutup dengan kisi -
kisi logam, saluran limbah / drainase lancar tetapi ada sampah di dalamnya.
Selokan /saluran air di los basah (ikan, daging, dan unggas potong) tidak ada
genangan air. Tidak ada bangunan kios/los di atas saluran drainase.
5. Toilet

Kamar mandi dan toilet di Pasar Rakyat Subagan berjumlah 4 buah,
dengan air yang cukup, tersedia toilet laki — laki dan perempuan. toilet bersih,
tidak berbau, dan tidak ada jentik nyamuk. Mempunyai lubang angin/ventilasi dan
cukup cahaya. Tersedia air yang cukup. Tidak tersedia tempat cuci tangan. Ada
penanggung jawab pemeliharaan dan kebersihan toilet sehingga terdapat tarif
untuk menggunakan toilet tersebut.
6. Air bersih

Hasil pengamatan air bersih yang telah dilakukan di Pasar Rakyat Subagan
yaitu tersedia air bersih dengan jumlah yang cukup dan mengalir dengan lancar.
Kran air tidak terletak di tempat yang strategis dan mudah diangkau. Air di Pasar
Rakyat Subagan sudah memenuhi syarat fisik yaitu tidak berbau, tidak berwarna,
dan tidak berasa.
7. Tempat penjualan makanan dan bahan pangan

Pada los penjualan makanan dan bahan pangan tidak tersedia tempat cuci

tangan, meja tempat berualan sudah memiliki ketinggian 60 cm dari lantai. untuk
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penyimpanan ikan segar, daging dan unggas potong yang akan dijual tidak
menggunakan es batu untuk penyimpanan. Di pasar tersebut sudah pernah
dilakukan pengambilan contoh makanan untuk pemeriksaan laboratorium.
8. Pengendalian binatang penular penyakit

Hasil observasi yaitu masih terdapat kucing berkeliaran di sekitar pasar.
Tidak ada lalat di tempat penjualan makanan matang. Berdasarkan hasil
wawancara kepada kepala pasar pihak Pasar Rakyat Subagan sudah pernah
melakukan penyemprotan lalat, nyamuk, kecoa dan tikus secara perperiodik.
9. Keamanan pasar

Keamanan yang diamati yaitu pemadam kebakaran dan keamanan. Hasil
penilaian dengan menggunakan formulir penilaian pasar berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Pasar
Sehat, keamanan memperoleh skor 1 dengan kategori kurang memenuhi syarat,
yaitu : Di Pasar Rakyat Subagan terdapat petugas keamanan yang berjumlah 1
orang. Namun keamanan di Pasar Rakyat Subagan masih kurang hal ini
disebabkan karena belum tersedianya alat pemadam kebakaran.
10. Tempat cuci tangan

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan tempat cuci tangan
lokasinya berada di depan pintu masuk pasar yang tersedia untuk umum tetapi
tidak dilengkapi dengan sabun, namun tidak tersedia tempat cuci tangan di kamar
mandi.
11. Tempat parkir

Hasil pengamatan area parkir di Pasar Rakyat Subagan tidak ada

pemisahan yang jelas atau tempat khusus untuk tempat parkir mobil, motor,

28



sepeda, tidak terdapat tempat khusus untuk bongkar muat barang dagangan. Tidak
tersedia tanda masuk dan keluar kendaraan.
12. Pedagang/karyawan

Berdasarkan observasi para pedagang/karyawan seperti pedagang ikan,
unggas, dan daging menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti celemek.
Sudah pernah dilakukan pelatihan dalam rangka meningkatkan kebersihan,
keamanan dan kesehatan pasar bagi pedagang dan pengelola pasar. Namun
beberapa pedagang tidak menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat seperti
merokok saat berdagang, meludah sembarangan di area pasar. Pedagang daging,
ikan, unggas potong dan unggas hidup tidak selalu mencuci tangan dengan air
mengalir setelah menjamah barang dagangannya.
13. Pengunjung

Pengunjung/pembeli belum menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat
seperti mencuci tangan setelah menjamah ikan, daging, unggas potong, unggas
hidup, dan makanan matang, membuang sampah sembarangan, terdapat beberapa
pengunjung yang meludah sembarangan dan merokok di area pasar. Di Pasar
Rakyat Subagan sudah tersedia himbauan untuk masyarakat pengunjung dan
tersedianya toilet untuk pengunjung.
4. Hasil Analisa Data

Pasar adalah suatu tempat bertemunya penjual dengan pembeli, dimana
penjual bisa memperdagangkan barang daganganya dan membayar restribusi.
Sehingga memungkinkan terjadinya penularan penyakit baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui perantara vektor seperti lalat. Oleh karena itu

aspek kesehatan dan sanitasi pasar sangat perlu untuk diperhatikan (Suparlan,
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2008). Adapun hasil pengamatan Pasar Rakyat Subagan yaitu seperti tabel 3

berikut :

Tabel 1
Hasil Formulir Penilaian Kesehatan Pasar Rakyat Subagan

Item Penilaian Ya Tidak Pres;r;tase Ket
1. Bangunan pasar 7 2 78% Memenuhi syarat
2. Bangunan Kios/Los 1 2 33% Tldaksgzglen“hl
3. Tempat pembuangan 3 ) 60% Tidak memenuhi
sampah ° syarat
4. if;liﬁ:;lehmbah dan 3 0 100% Memenuhi syarat
5. Toilet 5 1 83% Memenuhi syarat
6. Air bersih 21 67% ~ 1idak memenuhi
syarat
7. Tempat penjualan
makanan dan bahan 7 2 78% Memenuhi syarat
pangan
8. Pengendalian binatang ) 1 67% Tidak memenuhi
penular penyakit ° syarat
9. Keamanan pasar | | 50% Tidak memenuhi
Syarat
10. Tempat cuci tangan 1 1 50% Tidak memenuhi
Syarat
11. Tempat parkir 0 2 0% Tidak memenuhi
Syarat
Tidak memenuhi
0
12. Pedagang/karyawan 3 4 43% syarat
13. Pengunjung 2 1 67% Tidak memenuhi
syarat
Jumlah 37 20 65% ~idak memenuhi
syarat

Berdasarkan tabel di atas dari segi internal di Pasar Rakyat Subagan yaitu

dari 57 item yang diperiksa, 37 (65%) item mendapatkan jawaban “Ya” dan 20

(35%) item mendapatkan jawaban “Tidak”. Jadi berdasarkan jawaban Ya yang

mendapatkan skor 37 (65%) item, kesehatan Pasar Rakyat Subagan dikategorikan

tidak memenubhi syarat. Item yang tidak memenuhi syarat yaitu bangunan kios/los

yang mendapatkan skor 33%, tempat pembuangan sampah 60%, air bersih 67%,
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pengendalian binatang penular penyakit 67%, keamanan pasar 50%, tempat cuci
tangan 50%, tempat parkir 0%, pedagang/karyawan 43%, pengunjung 67%.
B. Pembahasan
1. Bangunan pasar

Berdasarkan hasil pemeriksaan bangunan pasar di Pasar Rakyat Subagan
didapatkan 9 pertanyaan dengan skor 7 memenuhi syarat dan 2 tidak memenuhi
syarat. Berdasarkan pengamatan kondisi dilapangan menyatakan bahwa bangunan
pasar terpelihara namun lingkungan pasar terlihat tidak bersih karena adanya
sampah yang berserakan di sepanjang jalan, lorong dan di setiap pedagang dalam
pasar. Hal ini tentu akan mengganggu bagi pengunjung pasar karena
menyebabkan gangguan estetika. Jalan di dalam pasar tidak rata karena terdapat
lantai yang retak, namun tidak licin dan tidak ada genangan air pada lantai
bangunan pasar.

Apabila dilihat menurut Kepmenkes RI Nomor 17 Tahun 2020 Tentang
Pasar Sehat masih terdapat beberapa hal - hal yang belum sesuai dengan peraturan
ini. Peraturan ini menyatakan bahwa kondisi lantai yang baik adalah lantai yang
terbuat dari bahan yang kedap air, permukaan rata, tidak licin, tidak retak dan
mudah dibersihkan. Lantai di Pasar Rakyat Subagan belum menggunakan keramik
tetapi mudah dibersihkan. Sebaiknya pengelola Pasar Rakyat Subagan lebih
memperhatikan kebersihan di lingkungan pasar terutama di sekitar kios/los.
2. Bangunan kios/los

Berdasarkan hasil pemeriksaan bangunan pasar di Pasar Rakyat Subagan
didapatkan 3 pertanyaan dengan skor 1 memenuhi syarat dan 2 tidak memenuhi

syarat. Sesuai dengan Kepmenkes RI Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Pasar Sehat
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masih terdapat beberapa hal - hal yang belum sesuai dengan peraturan ini.
Peraturan ini menyatakan bahwa pembagian area/zoning sesuai dengan jenis
komoditi, sesuai dengan sifat dan klasifikasinya seperti basah, kering, tempat
penjualan unggas hidup, pemotongan unggas di tempatkan ditempat khusus.
tinggi meja tempat penjualan minimal 60 cm dari lantai dan terbuat dari bahan
yang tahan karat dan bukan dari kayu. Melihat syarat meja tempat penjualan
dalam peraturan ini maka tinggi meja tempat penjualan makanan dan bahan
pangan yang terdapat di Pasar Rakyat Subagan sudah memenuhi syarat sehingga
memudahkan pedagang dan pembeli dalam kegiatan jual beli.

Sebaiknya pengelola Pasar Rakyat Subagan meningkatkan kebersihan di
sekitar los agar tidak terdapat sampah yang berserakan dan menumpuk. Untuk
meja tempat berjualan dipertahankan agar tetap dalam kondisi bersih.

3. Tempat pembuangan sampah

Di Pasar Rakyat Subagan tidak setiap los yang diamati memiliki tempat
sampah. Tidak mempunyai tempat penampungan sampah sementara yang kuat,
kedap air, mudah dibersihkan, dan mudah dijangkau. Beberapa pedagang
membuang sampah sembarangan di depan los masing-masing. Sedangkan
pedagang yang memiliki tempat sampah sebagian besar merupakan tempat
sampah yang tidak memenubhi syarat yaitu tidak kedap air dan tidak bertutup. Para
pedagang menggunakan keranjang bambu dan kardus. Sebaiknya para pedagang
untuk memiliki tempat sampah yang memenuhi syarat, yaitu kedap air dan
memiliki tutup. Tempat sampah yang kedap air dan memiliki tutup dapat

mencegah vektor atau tikus kontak dengan sampah dan mencegah bau tidak sedap
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menyebar. Selain itu sebaiknya dilakukan pemisahan antara sampah basah dan
kering agar memudahkan petugas dalam pemilahan sampah.

Menurut Noviyani (2018) berseraknya sampah di area pasar dapat
menimbulkan adanya lalat yang berada di sekitar sampah dan tidak menutup
kemungkinan lalat tersebut membawa permasalahan dalam kesehatan masyarakat
dan membawa bakteri atau kuman penyebab penyakit pada masyarakat.

4. Saluran limbah dan drainase

Berdasarkan hasil pemeriksaan saluran limbah atau drainase di Pasar
Rakyat Subagan saluran limbah atau drainase didapatkan 3 pertanyaan dengan
skor 3 memenuhi syarat. Selokan atau drainase dalam keadaan tertutup dengan
kisi-kisi logam, namun ada sampah di dalamnya. Aliran limbah lancar. Saluran air
limbah disekitar los basah tidak ada genangan air.

Berdasarkan Kepmenkes RI Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Pasar Sehat
yaitu Selokan/drainase sekitar pasar tertutup dengan kisi yang terbuat dari logam
sehingga mudah dibersihkan, saluran drainase memiliki kemiringan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang undangan sehingga mencegah genangan air, tidak
ada bangunan los/kios di atas saluran drainase.

Menurut (Putri, 2017), Selokan atau drainase terbuka, tidak miring,
saluran air tidak lancar sehingga air menggenang karena ada sampah di dalamnya.
Limbah cair yang dihasilkan oleh pedagang tidak banyak, sehingga langsung
dialirkan ke saluran umum. Tidak ada bangunan diatas drainase.

5. Toilet
Berdasarkan hasil pemeriksaan toilet di Pasar Rakyat Subagan didapatkan

6 pertanyaan dengan skor 5 memenuhi syarat dan 1 tidak memenuhi syarat.
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Menurut Kepmenkes RI Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Pasar Sehat menyatakan
bahwa di dalam toilet harus tersedia jamban leher angsa, peturasan (untuk laki
laki), tempat penampungan air tertutup dan tempat sampah tertutup, letak tanki
septic berjarak minimal 10 meter dari sumber air bersih, tersedia tempat cuci
tangan dengan jumlah yang cukup yang dilengkapi dengan sabun dan air yang
mengalir, lantai dibuat kedap air, tidak licin, mudah dibersihkan dengan
kemiringan sesuai ketentuan yang berlaku sehingga tidak terjadi genangan.

Toilet di Pasar Rakyat Subagan sudah terpisah antara laki-laki dan
perempuan, sudah dilengkapi dengan symbol yang jelas, jamban dengan leher
angsa, lantai kedap air, mudah dibersihkan dan tidak licin, tersedia bak mandi
bebas jentik. Toilet yang berada di Pasar Rakyat Subagan tidak sepenuhnya
memenuhi persyaratan. Hal ini disebabkan karena tempat cuci tangan tidak
tersedia, ada penanggung jawab pemeliharaan dan kebersihan toilet, namun tidak
tersedia tempat sampah.

Menurut Djamil (2012) yang berjudul Deskripsi Kondisi Sarana Dan
Prasarana Sanitasi Pasar Shopping Kabupaten Gorontalo. Jarak antara toilet
dengan tempat penjualan makanan dan bahan pangan kurang dari 10 meter.

Sebaiknya pengelola Pasar Rakyat Subagan menyediakan tempat cuci
tangan di toilet. Untuk yang sudah memenuhi syarat seperti kebersihan toilet dan
tersedianya air yang cukup agar di pertahankan.

6. Air bersih

Berdasarkan hasil pemeriksaan air bersih di Pasar Rakyat Subagan

didapatkan 3 pertanyaan dengan skor 2 memenuhi syarat dan 1 tidak memenuhi

syarat. Tersedia air dengan jumlah sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan
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sehari-hari di Pasar Rakyat Subagan. Dengan sumber air PDAM, namun karena
kran air kurang memadai sehingga pedagang kebanyakan mengambil air di kran
dengan menggunakan botol untuk keperluan mencuci tangan, peralatan berjualan,
serta mencuci bahan makanan tidak tersedia. Air bersih di Pasar Rakyat Subagan
sudah memenuhi syarat fisik yaitu tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa.
Jarak sumber air sejauh 10 meter dari septi tank.

Sumber air di Pasar Rakyat Subagan sudah sesuai dengan Keputusan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Pasar
Sehat menyatakan bahwa tersedia air untuk keperluan higiene sanitasi dengan
jumlah yang cukup setiap hari. Tersedia kran air terletak ditempat strategis dan
mudah dijangkau. Namun di Pasar Rakyat Subagan tidak tersedia kran air di
tempat yang strategis ini menyebabkan sulitnya pedagang mencari air, karena
jarak kran air yang jauh. Sebaiknya pengelola Pasar Rakyat Subagan meletakkan
kran air ditempat yang strategis agar pedagang mudah menemukannya.
Menyediakan kran air untuk kebutuhan pedagang saat mencuci peralatan
dagangannya.

Menurut (Putri, 2018) Air bersih di Pasar Umum Kusamba memakai air
PDAM, namun sarana kran umum yang biasanya dipakai pedagang untuk
mencuci peralatan, serta mencuci bahan makanan tidak tersedia. Air di Pasar
Umum Kusamba sudah memenuhi syarat fisik yaitu tidak berbau, tidak berwarna,
dan tidak berasa.

7. Tempat penjualan makanan dan bahan pangan
Berdasarkan hasil pemeriksaan tempat penjualan makanan dan bahan

pangan di Pasar Rakyat Subagan tempat penjualan makanan dan bahan pangan
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didapatkan 9 pertanyaan dengan skor 7 memenuhi syarat dan 2 tidak memenuhi
syarat. Tempat penjualan makanan dan bahan pangan yang tidak memenuhi syarat
yaitu pada los penjualan makanan dan bahan pangan tidak tersedia tempat cuci
tangan yang dilengkapi dengan sabun. Selain itu tidak menggunakan es batu untuk
penyimpanan ikan segar yang akan dijual. Cold Chain bertujuan untuk menjaga
kualitas suhu daging dan ikan agar produk tetap terjaga.

Berdasarkan Kepmenkes RI Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Pasar Sehat
menyatakan bahwa pada los makanan siap saji dan bahan pangan perlu memiliki
sarana penyimpanan beku dengan suhu maksimum minus 180°C dan sarana
penyimpanan dingin dengan suhu maksimum 400°C, tersedia tempat untuk
pencucian bahan pangan dan peralatan, tersedia tempat cuci tangan yang
dilengkapi dengan sabun dan air yang mengalir.

Menurut Ridwan (2014) di Pasar Sentral Kota Gorontalo dimana untuk
penjulan bahan pangan dan makanan tidak memenuhi syarat dikarenakan lokasi
toilet atau jamban tidak strategis dengan jarak yang dimiliki kurang dari 10 meter
dengan lokasi makanan dan bahan pangan.

Sebaiknya pengelola Pasar Rakyat Subagan menyediakan tempat cuci
tangan dengan air mengalir di dekat tempat penjualan makanan.untuk pedagang
sebaiknya menyediakan alat pendingin atau es batu untuk penyimpanan ikan segar
dan daging. Untuk yang sudah memenuhi syarat agar di pertahankan seperti
meja/tempat penjualan makanan dan bahan pangan memiliki ketinggian 60 cm
dari lantai, tempat penjualan makanan tidak terbuat dari kayu, penyajian dagangan

dikelompokkan sesuai jenis.

36



8. Pengendalian binatang penular penyakit

Berdasarkan hasil pemeriksaan pengendalian binatang penular penyakit di
Pasar Rakyat Subagan didapatkan 3 pertanyaan dengan skor 2 memenuhi syarat
dan 1 tidak memenuhi syarat. Setelah dilakukan pengamatan di Pasar Rakyat
Subagan terdapat kucing berkeliaran di dalam pasar. setelah dilakukan
pengamatan lalat di tempat penjualan makanan matang yang dijual tidak terdapat
lalat karena semua terbungkus dan ditaruh dalam wadah yang tertutup.
Berdasarkan hasil wawancara kepada pihak pasar untuk pengendalian vektor di
Pasar Rakyat Subagan dilakukan perperiodik.

Menurut (Ningrum, 2014), dengan penelitian yang berjudul identifikasi
sanitasi pasar di kabupaten jember. Pengendalian vektor di pasar tersebut belum
memenuhi persyaratan dikarenakan masih terdapat tikus yang berkeliaran di lantai
satu pasar, dan terdapat lalat yang berterbangan di tempat penjualan daging dan
makanan matang (siap saji) dan di tempat sampah.

Sebaiknya pengelola Pasar Rakyat Subagan mengusahakan agar binatang
peliharaan seperti kucing tidak masuk ke dalam pasar dengan cara mengawasi di
sebelah pintu masuk pasar. Sebaiknya petugas kesehatan meningkatkan
penyemprotan lalat, nyamuk, kecoa, dan tikus setiap bulan.

9. Keamanan pasar

Berdasarkan hasil pemeriksaan keamanan di Pasar Rakyat Subagan
keamanan didapatkan 2 pertanyaan dengan skor 1 memenuhi syarat dan 1 tidak
memenuhi syarat yaitu tidak tersedia alat pemadam kebakaran, tetapi sudah

tersedianya pos keamanan. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik
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Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Pasar Sehat menyatakan bahwa pasar
perlu menyediakan alat pemadam kebakaran.

Menurut (Putri, 2018), Di Pasar Umum Kusamba terdapat petugas
keamanan yang berjumlah 2 orang. Namun keamanan di Pasar Kusamba masih
kurang hal ini disebabkan karena belum tersedianya alat pemadam kebakaran
serta belum tersedianya pos keamanan untuk petugas keamanan.

Sebaiknya pengelola Pasar Rakyat Subagan menyediakan alat pemadam
kebakaran dalam jumlah cukup, diletakkan di tempat yang strategis dan mudah
dijangkau. Untuk keamanan pasar agar di pertahankan.

10. Tempat cuci tangan

Berdasarkan hasil pemeriksaan tempat cuci tangan di Pasar Rakyat
Subagan didapatkan 2 pertanyaan dengan skor 1 memenuhi syarat dan 1 tidak
memenuhi syarat yaitu tempat cuci tangan umum tidak dilengkapi sabun.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2020 Tentang Pasar Sehat menyatakan bahwa pasar harus menyediakan
fasilitas cuci tangan ditempatkan di lokasi yang mudah dijangkau. fasilitas cuci
tangan dilengkapi dengan sabun serta air yang mengalir dengan jumlah yang
cukup dan limbahnya dialirkan ke saluran pembuangan yang tertutup. Tersedia
minimal di pintu masuk dan keluar pasar serta toilet, dan tersedia di setiap los.

Sebaiknya pengelola Pasar Rakyat Subagan tempat cuci tangan di depan
pintu masuk agar dilengkapi dengan sabun.

Menurut (Dami, 2014), menyatakan tempat cuci tangan yang memenuhi
syarat adalah tempat cuci tangan yang sudah di lengkapi dengan sabun, air

mengalir dan lap pengering sekali pakai.
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11. Tempat parkir

Tempat parkir di Pasar Rakyat Subagan belum sesuai dengan Kepmenkes
RI Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Pasar Sehat yang menyatakan bahwa adanya
pemisah yang jelas pada batas wilayah pasar, adanya parkir yang terpisah
berdasarkan jenis alat angkut, seperti : mobil, motor, sepeda dan kendaraan tempat
bongkar muat barang dagangan, jalur masuk dan keluar tidak terpisah dengan
jelas.

Menurut (Elida, 2015), bahwa di pasar medan deli terdapat satu unit area
parkir. area parkir di pasar medan deli ini tidak di kelola dengan baik dan seperti
tidak ada tempat parkir dimana hanya memiliki lantai tanah tidak memiliki atap
sehingga membuat kendaraan yang diparkirkan tidak nyaman dan aman.

12. Pedagang/karyawan

Para pedagang daging/unggas, ikan, dan pemotong unggas menggunakan
alat pelindung diri yaitu menggunakan celemek. Namun ada pedagang membuang
dahak di sembarang tempat dan merokok saat bekerja. Beberapa pedagang juga
membuang sampah sembarangan di sekitar kios/los mereka. Selain itu pedagang
daging/unggas, ikan, dan pemotong unggas tidak mencuci tangan dengan sabun
setelah menjamah barang dagangannya. Dengan menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat pedagang dapat mencegah penularan penyakit baik dari pedagang
ke pengunjung, pengunjung ke pedagang, serta dari lingkungan ke pedagang.

Menurut Kepmenkes RI Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Pasar Sehat yang
menyatakan bahwa setiap pedagang/karyawan daging/unggas, ikan dan pemotong
unggas dan pekerja menggunakan alat pelindung diri sesuai dengan pekerjaannya

antara lain sepatu boot, sarung tangan, celemek, penutup rambut, sesering
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mungkin cuci tangan dengan sabun, tidak merokok di area pasar, tidak buang
sampah sembarangan, tidak meludah dan buang dahak sembarangan.

Menurut (Ginting, 2017) beberapa pedagang di pasar kota kabanjahe tidak
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat seperti merokok saat berdagang,
meludah sembarangan, mencuci tangan setelah menjamah barang dagangan, serta
memiliki kuku yang panjang.

Sebaiknya pedagang tidak meludah sembarangan dan merokok di area
Pasar Rakyat Subagan. Untuk pelatihan dalam rangka meningkatkan kebersihan,
keamanan dan kesehatan pasar agar di tingkatkan lagi.

13. Pengunjung

Beberapa pengunjung di Pasar Rakyat Subagan tidak berperilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) seperti tidak memcuci tangan pakai sabun setelah
menjamah ikan, daging, unggas potong, dan makanan matang, adapun beberapa
pengunjung yang masih membuang sampah sembarangan, merokok dan meludah.
Dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat pedagang dapat mencegah
penularan penyakit baik dari pedagang ke pengunjung, pengunjung ke pedagang,
serta dari lingkungan ke pedagang. Sebaiknya diberi himbauan bagi pengunjung
agar menjaga kebersihan diri.

Menurut Kepmenkes RI Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Pasar Sehat yang
menyatakan bahwa setiap pengunjung mencuci tangan dengan sabun terutama
setelah memegang daging, ikan, ayam dan bahan pangan lainnya, tidak merokok
di area pasar, membuang sampah pada tempatnya, tidak meludah dan buang

dahak sembarangan, menggunakan masker pada saat batuk, bersin, dan pilek.

40



Menurut (Ginting, 2017) Pengunjung/pembeli di pasar kabanjahe tidak
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat seperti tidak mencuci tangan setelah
menjamah ikan, daging, unggas potong, unggas hidup, dan makanan matang,
membuang sampah sembarangan dan lain-lain.Selain itu tidak ada himbauan agar
masyarakat menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat.

Sebaiknya pengunjung menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Tidak
meludah sembarangan dan tidak merokok di area pasar. Sebaiknya pengelola
pasar yang sudah memenuhi syarat seperti tersedianya himbauan/slogan untuk

masyarakat pengunjung dan tersedianya toilet agar di pertahankan.
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